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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini game bukanlah menjadi hal yang tabu bagi semua orang

mygoap lebih praktis dan

pun jauh lebih murah dibandingkan dengan game console.
Sampai sant ini game sudah berkembang dengan sangat pesat, Game yang
dulunya menggunakan 2D sekarang beralih ke animasi 3D dan game berbasis
android vang semakin populer hingga sekarang. Namun tidak bisa dipungkiri

bahwa game 2 dimensi masih banyak banyak diminati oleh sebagian gamers



karena dinilai lebih prakfis dalam segi permainan dan tampilan grafisnya pun
semakin menarik. Akan tetapl game 2 dimensi masih banyak diminati oleh
sebagian gamers karena dinilai lebih sederhana dan mudah dimainkan. Tampilan
grafisnya pun semakin menarik untuk di mainkan. Salah satu game 2 dimensi
yang paling diminati adalah game berbasis flash, karena game ini biasanya relatif

puter dan gadget yang memiliki

ringan jika dijalankan bahkan oleh ke

‘screen saver dan pembuatan aplikasi-aplikasi web lamnya. Game “Seluncur Es”

ini akan dirancang dengan konsep Endless Runmer, dimana karakter dalam game.
ini bermain seluncur mangarungi gunung bersalju serin dihadapkan dengan
berbagai ebstacle uniuk sampai ke garis akhir dan memperoleh nilai tertinggi,



Game ini dirancang untuk melatih kecepatan respon berfikir karena
keputusan-keputusan yang harus cepat diambil saat melewati rintangan. Game ini
akan dimainkan dengan cara menekan jari pada layar smartphone untuk
melompat dan menghindari rintangan.

Professional C36.

2. Game ini bersifat single player dan dimainkan melalui sentuhan ke
layar handphone/gadget { ouch screen).
3, Jenis game ini adalah game Endiecs Runner.



4. Point / Score yong didapat sesuni dengan berapa lama memainkan
game ini, semakin lama maka semakin banyak Score / Pointnya.

5. Membual gameplay serta tampilan sesederhana mungkin, tapi tetap
mempunyai unsur hiburan.

f. Snﬂwmyungdigumhnaﬂﬂ:hhﬂnbeﬂuh?mfeﬂhmlﬂﬂﬁdm

Action script 3.0 sebagai :-H:-:




L5 Manfaat Penelitian

1. Penulis.
a. Dapat mengembangkan ide menjadi sebuah game dengan proses
pembuatan yang sederhana,
“b. Menambah pengalaman dalam merancang sebuah game.




1.6.1  Metode Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi serta date-date mengenai konsep — konsep yang

berkaitan dengan pembuatin game untuk di gunakan sebagai penunjang

penelitian serta dijadikan referensi dalam proses pembuatan.

a.  Metode Studl Kepustakaan

Metode pengumpulan data d

3. User Interface Design.
4. Content Design.
%, System Design.



1.7 Sistematika Penullsan

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penyusunan laporan ini maka
penulis dapat merumuskan sistematika penyusunan, agar mempermudah
pemahaman kita terhadap isi karya ilmiah ini. Adapun sistematika penyusunan

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian
perancangan dan pembuatan game tersebut untuk tujuan
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